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Improving Early Saving Awareness Among the Younger Generation Through 

Financial Literacy Training in Senior High Schools . Fiinanciial liiteracy iis an 

essentiial skiill that shoiuld be iintroiduced toi students froim an early age, 

partiicularly regardiing saviing habiits and emergency fund preparatiioin. Hoiwever, 

many hiigh schoioil students stiill lack a basiic understandiing oif fiinanciial 

management, such as diistiinguiishiing between needs and wants, managiing 

alloiwances wiisely, and prepariing fiinanciial reserves foir unexpected siituatiioins. 

Thiis coimmuniity serviice proigram aiimed toi iincrease students’ fiinanciial 

awareness throiugh educatiioin aboiut saviing froim an early age and the iimpoirtance 

oif emergency funds at SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi. The methoid used iin thiis proigram 

was serviice learniing, whiich coimbiines academiic learniing wiith practiical and 

iinteractiive actiiviitiies. The iimplementatiioin iincluded educatiioinal sessiioins oin 

fiinanciial management, woirkshoips oin prepariing siimple saviing plans, quiiz-based 

learniing usiing Kahoioit, and questiioin-and-answer shariing sessiioins aboiut real-

liife saviing practiices and emergency fund preparatiioin. The results shoiwed that 

students actiively partiiciipated iin the actiiviitiies and demoinstrated iimproived 

understandiing regardiing saviing strategiies, fiinanciial diisciipliine, and the 

iimpoirtance oif emergency funds iin everyday liife. Students alsoi became moire 

aware oif the iimpoirtance oif settiing fiinanciial goials and managiing theiir 

alloiwances coinsiistently. Therefoire, thiis actiiviity successfully iimproived students’ 

fiinanciial awareness and iis expected toi cointriibute toi the develoipment oif a 

fiinanciially respoinsiible yoiunger generatiioin iin the future.  
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Liiterasii keuangan merupakan keterampiilan pentiing yang perlu diiperkenalkan 

kepada siiswa sejak usiia diinii, khususnya terkaiit kebiiasaan menabung dan 

pembentukan dana darurat. Namun, masiih banyak siiswa sekoilah menengah atas 

yang belum memiiliikii pemahaman dasar mengenaii pengeloilaan keuangan, sepertii 

membedakan kebutuhan dan keiingiinan, mengeloila uang saku secara biijak, serta 

mempersiiapkan dana cadangan untuk menghadapii siituasii tiidak terduga. 

Kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii bertujuan untuk meniingkatkan kesadaran 

fiinansiial siiswa melaluii edukasii mengenaii pentiingnya menabung sejak diinii dan 

dana darurat dii SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi. Metoide yang diigunakan dalam kegiiatan 

iinii adalah serviice learniing yang menggabungkan pembelajaran akademiik 

dengan aktiiviitas praktiis dan iinteraktiif. Pelaksanaan kegiiatan meliiputii 

penyampaiian materii pengeloilaan keuangan, woirkshoip penyusunan rencana 

tabungan sederhana, cerdas cermat menggunakan Kahoioit, serta sesii tanya jawab 

dan shariing mengenaii praktiik menabung dan dana darurat dalam kehiidupan 

seharii-harii. Hasiil kegiiatan menunjukkan bahwa para siiswa berpartiisiipasii secara 

aktiif dan mengalamii peniingkatan pemahaman mengenaii strategii menabung, 

kediisiipliinan fiinansiial, serta pentiingnya dana darurat dalam kehiidupan seharii-
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harii. Selaiin iitu, siiswa juga mulaii menyadarii pentiingnya memiiliikii tujuan 

keuangan dan mengeloila uang saku secara lebiih terencana. Dengan demiikiian, 

kegiiatan iinii berhasiil meniingkatkan kesadaran fiinansiial siiswa dan diiharapkan 

dapat menjadii langkah awal dalam membentuk generasii muda yang lebiih biijak 

dan bertanggung jawab dalam mengeloila keuangan dii masa depan.  

PENDAHULUAN 

Dii tengah diinamiika perekoinoimiian gloibal yang berkembang pesat dan penuh 

ketiidakpastiian, liiterasii keuangan menjadii koimpetensii pentiing yang perlu diimiiliikii oileh generasii 

muda sebagaii bekal menghadapii berbagaii tantangan fiinansiial dii masa depan. Sekoilah 

Menengah Atas (SMA) diipiiliih sebagaii sasaran kegiiatan pengabdiian masyarakat karena masa 

remaja merupakan periioide strategiis dalam pembentukan karakter, poila piikiir, serta kebiiasaan 

iindiiviidu, termasuk dalam pengeloilaan keuangan priibadii. Pada tahap iinii, para siiswa mulaii 

mengenal aktiiviitas ekoinoimii sederhana sepertii meneriima uang saku, melakukan transaksii 

diigiital, hiingga mengeloila kebutuhan priibadii, namun sebagiian besar masiih belum memiiliikii 

pemahaman yang memadaii terkaiit pengeloilaan keuangan secara biijak. 

Kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii meniitiikberatkan pada peniingkatan kesadaran 

fiinansiial melaluii edukasii menabung sejak diinii dan pentiingnya pembentukan dana darurat. 

Kebiiasaan menabung tiidak hanya berfungsii sebagaii sarana menyiimpan uang, tetapii juga 

menjadii langkah awal dalam membangun diisiipliin fiinansiial dan kemampuan merencanakan 

masa depan. Sementara iitu, pemahaman mengenaii dana darurat diiperkenalkan sebagaii strategi i 

perliindungan keuangan untuk menghadapii koindiisii tak terduga, sepertii kebutuhan mendesak, 

biiaya pendiidiikan, maupun siituasii kriisiis ekoinoimii. Edukasii sejak usiia sekoilah diiyakiinii mampu 

membentuk periilaku fiinansiial yang sehat serta meniingkatkan kualiitas pengambiilan keputusan 

fiinansiial dii masa dewasa. 

Dengan latar belakang keiilmuan dii biidang keuangan dan iinvestasii, pelaksanaan edukasi i 

liiterasii keuangan kepada siiswa SMA diipandang sebagaii bentuk kointriibusii nyata dalam 

menumbuhkan generasii yang sadar fiinansiial. Pembekalan koinsep dasar sepertii pengeloilaan 

uang saku, perencanaan pengeluaran, kebiiasaan menabung, serta pengenalan dana darurat 

diiharapkan mampu membantu para siiswa menghadapii tantangan fiinansiial pada jenjang 

pendiidiikan tiinggii maupun saat memasukii duniia kerja. 

Namun demiikiian, berbagaii peneliitiian menunjukkan bahwa masiih banyak siiswa yang 

belum memahamii koinsep keuangan dasar, termasuk perbedaan antara kebutuhan dan 

keiingiinan, strategii menabung yang efektiif, serta riisiikoi penggunaan utang koinsumtiif (Safiiii et 

al., 2022). Rendahnya tiingkat liiterasii keuangan tersebut berpoitensii menghambat kemandiiriian 

fiinansiial iindiiviidu dan berdampak pada stabiiliitas fiinansiial masyarakat secara luas, mengiingat 

generasii muda merupakan aktoir utama pembangunan ekoinoimii dii masa mendatang (Soihn et 

al., 2012). Miiniimnya pendiidiikan keuangan foirmal dii tiingkat sekoilah menengah turut 

memperbesar kerentanan para siiswa terhadap periilaku koinsumtiif, pengeluaran iimpulsiif, serta 

pemanfaatan layanan piinjaman tanpa pertiimbangan matang (Fernandes et al., 2014). 

Data Surveii Nasiioinal Liiterasii dan Iinklusii Keuangan (SNLIiK) yang diiriiliis oileh Oitoiriitas 

Jasa Keuangan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa tiingkat liiterasii keuangan masyarakat 

Iindoinesiia masiih berada pada angka 49,68%, dengan capaiian yang relatiif lebiih rendah pada 

keloimpoik usiia muda. Koindiisii iinii menunjukkan perlunya iintervensii edukatiif yang siistematiis dii 

liingkungan sekoilah. Liiterasii keuangan yang diitanamkan sejak diinii terbuktii mampu 

meniingkatkan kemampuan iindiiviidu dalam membuat keputusan fiinansiial yang rasiioinal, 

mengurangii riisiikoi masalah keuangan, serta mendukung kesejahteraan jangka panjang (Lusardii 

& Miitchell, 2014). Edukasii yang diiberiikan secara terstruktur juga mampu meniingkatkan 

pemahaman siiswa mengenaii pentiingnya menabung dan membangun dana darurat sebagai i 

foindasii perencanaan keuangan priibadii (Muthiia et al., 2023). 
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Urgensii pendiidiikan keuangan semakiin meniingkat seiiriing pesatnya perkembangan 

teknoiloigii diigiital yang memberiikan akses mudah terhadap berbagaii proiduk keuangan. Tanpa 

pemahaman yang memadaii, remaja beriisiikoi terpapar periilaku koinsumtiif serta penggunaan 

layanan keuangan secara tiidak biijak (Margaretha & Pambudhii, 2015). Peneliitiian menunjukkan 

bahwa para siiswa dengan tiingkat liiterasii keuangan rendah cenderung melakukan pengeluaran 

iimpulsiif dan kurang memiiliikii perencanaan fiinansiial jangka panjang. Oileh karena iitu, 

pengenalan koinsep menabung rutiin dan penyusunan dana darurat sejak SMA menjadii langkah 

preventiif dalam membangun ketahanan fiinansiial iindiiviidu (Amagiir et al., 2020). 

Selaiin faktoir teknoiloigii, pengaruh mediia soisiial turut mendoiroing gaya hiidup koinsumtiif 

dii kalangan para siiswa. Tanpa kemampuan pengeloilaan keuangan yang baiik, para siiswa dapat 

terjebak dalam poila koinsumsii berlebiihan dan kesuliitan mengeloila keuangan priibadii. 

Pendekatan pembelajaran berbasiis praktiik, sepertii siimulasii pengeloilaan uang saku, 

perencanaan tabungan, serta latiihan membangun dana darurat, terbuktii lebiih efektiif dalam 

meniingkatkan pemahaman liiterasii keuangan diibandiingkan metoide pembelajaran koinvensiioinal 

(Zulpahmii et al., 2023). Pemanfaatan mediia iinteraktiif diigiital juga mampu meniingkatkan 

keterliibatan para siiswa serta memperkuat pemahaman koinsep keuangan secara menyenangkan 

(Nanda et al., 2023). 

Berbagaii pendekatan edukasii liiterasii keuangan telah diilakukan, mulaii darii semiinar 

hiingga kampanye publiik. Namun, metoide yang diigunakan dalam pengabdiian masyarakat  

menawarkan keunggulan karena menggabungkan pembelajaran akademiik dengan pengalaman 

praktiik langsung dii masyarakat. Metoide iinii memungkiinkan para siiswa tiidak hanya memahamii 

koinsep menabung dan dana darurat secara teoiriitiis, tetapii juga menerapkannya dalam 

kehiidupan seharii-harii. Peneliitiian menunjukkan bahwa pembelajaran iinteraktiif berbasiis 

siimulasii mampu meniingkatkan kemampuan praktiis para siiswa dalam mengeloila keuangan dan 

merencanakan masa depan fiinansiialnya (Hiilmawatii & Kusumaniingtiias, 2021; Friisanchoi, 

2020). Selaiin meniingkatkan liiterasii keuangan, pendekatan serviice learniing juga mampu 

mengembangkan keterampiilan soisiial, kepemiimpiinan, serta kemampuan pemecahan masalah 

nyata (Sabbaghii et al., 2013). 

Berdasarkan uraiian tersebut, kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii bertujuan untuk 

mengembangkan edukasii liiterasii keuangan berbasiis serviice learniing yang menekankan 

pentiingnya menabung sejak diinii dan pembentukan dengan metoide dana darurat bagii para siiswa 

SMA. Melaluii penggunaan mediia iinteraktiif sepertii Mentiimeter, siimulasii keuangan, dan 

permaiinan edukatiif, kegiiatan iinii diiharapkan mampu meniingkatkan kesadaran fiinansiial siiswa 

secara aktiif dan kointekstual. Selaiin iitu, kegiiatan iinii juga diiharapkan dapat memberiikan 

rekoimendasii bagii iinstiitusii pendiidiikan dalam mengiintegrasiikan materii liiterasii keuangan, 

khususnya kebiiasaan menabung dan pengeloilaan dana darurat, ke dalam proises pembelajaran 

sekoilah sehiingga generasii muda lebiih siiap menghadapii tantangan fiinansiial dii masa depan dan 

mencapaii kesejahteraan fiinansiial yang berkelanjutan. 

METODE 

Solusi yang Ditawarkan dan Dilaksanakan 

Permasalahan utama yang diihadapii oileh miitra, yaiitu para siiswa SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi, 

adalah masiih rendahnya pemahaman mengenaii pengeloilaan keuangan priibadii, khususnya 

terkaiit kebiiasaan menabung sejak diinii dan pentiingnya dana darurat. Pada usiia remaja, iindiiviidu 

mulaii memiiliikii akses terhadap uang saku serta aktiiviitas fiinansiial sederhana, namun belum 

diiiimbangii dengan kemampuan pengambiilan keputusan fiinansiial yang memadaii. Padahal, 

liiterasii keuangan sejak usiia muda berperan pentiing dalam membentuk periilaku keuangan yang 

sehat dan meniingkatkan kesejahteraan fiinansiial dii masa depan (Annamariia Lusardii & Oiliiviia 

S. Miitchell, 2014). 
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Oileh karena iitu, soilusii yang diitawarkan dalam proigram pengabdiian masyarakat iinii adalah 

pemberiian edukasii liiterasii keuangan yang menekankan pembentukan kebi iasaan menabung 

sejak diinii serta pemahaman mengenaii dana darurat sebagaii strategii perliindungan fiinansiial 

dasar. Kebiiasaan menabung yang diitanamkan sejak remaja terbuktii mampu meniingkatkan 

kemampuan perencanaan keuangan jangka panjang dan mengurangi i periilaku koinsumtiif 

(Margaretha F. Pambudhii & Farah Margaretha, 2015). Selaiin iitu, keberadaan dana darurat 

membantu iindiiviidu menghadapii ketiidakpastiian fiinansiial tanpa bergantung pada utang 

koinsumtiif, sehiingga meniingkatkan stabiiliitas fiinansiial priibadii. 

Metode Pendekatan yang Ditawarkan dan Dilaksanakan 

Metoide pendekatan yang diigunakan dalam kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii adalah serviice 

learniing, yaiitu pendekatan pembelajaran yang mengiintegrasiikan pengalaman pengabdiian 

masyarakat dengan proises pembelajaran akademiik. Pendekatan iinii memungkiinkan peserta 

diidiik memahamii koinsep melaluii pengalaman nyata dan refleksii pembelajaran (Janet Eyler & 

Dwiight Giiles, 1999). 

Melaluii metoide serviice learniing, mahasiiswa berperan sebagaii fasiiliitatoir edukasii keuangan, 

sedangkan para siiswa SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi menjadii peserta aktiif yang terliibat dalam 

diiskusii, siimulasii, dan praktiik pengeloilaan keuangan. Materii yang diiberiikan meliiputii 

pengeloilaan uang saku, strategii menabung rutiin, serta penyusunan dana darurat sebagai i 

langkah awal perencanaan keuangan priibadii. Pembelajaran iinteraktiif diilakukan melaluii diiskusii 

keloimpoik, siimulasii penyusunan target tabungan, serta evaluasii menggunakan permaiinan 

cerdas cermat dengan menggunakan apliikasii Kahoioit untuk meniingkatkan keterliibatan siiswa. 

Pendekatan pembelajaran aktiif sepertii iinii terbuktii lebiih efektiif diibandiingkan metoide ceramah 

koinvensiioinal karena mendoiroing partiisiipasii, refleksii, dan pengalaman belajar kointekstual yang 

memperkuat pemahaman liiterasii keuangan (Hiilmawatii & Kusumaniingtiias, 2021).  

Prosedur Kerja dalam Menyelesaikan Persoalan Mitra 

Kegiiatan pengabdiian masyarakat diiawalii dengan kunjungan tiim pelaksana ke SMA Katoiliik 

Kariitas IiIiIi sebagaii loikasii pelaksanaan proigram edukasii liiterasii keuangan bagii siiswa sekoilah 

menengah atas. Kehadiiran tiim pengabdiian bertujuan memberiikan pembelajaran langsung 

mengenaii pentiingnya pengeloilaan keuangan sejak usiia remaja, dengan foikus utama pada 

pembentukan kebiiasaan menabung sejak diinii dan pemahaman mengenaii dana darurat sebagaii 

foindasii keamanan fiinansiial. 

Pada tahap awal kegiiatan, tiim memberiikan penyampaiian materii edukasii mengenaii koinsep 

menabung sejak diinii. Materii iinii menekankan bahwa kebiiasaan menabung bukan sekadar 

menyiisiihkan uang, tetapii merupakan proises membangun diisiipliin fiinansiial, kemampuan 

mengeloila priioiriitas kebutuhan, serta kesiiapan menghadapii tujuan keuangan dii masa depan. 

Siiswa diiberiikan cointoih nyata pengeloilaan uang saku, pembagiian pois keuangan sederhana, 

serta strategii menabung yang realiistiis sesuaii koindiisii pelajar. Edukasii iinii selaras dengan 

pandangan (Lusardii & Miitchell, 2014).  yang menyatakan bahwa liiterasii keuangan sejak usiia 

muda berperan pentiing dalam membentuk periilaku fiinansiial yang rasiioinal dan berkelanjutan. 

Setelah pembahasan mengenaii kebiiasaan menabung, materii diilanjutkan dengan pengenalan 

koinsep dana darurat. Dalam sesii iinii diijelaskan bahwa dana darurat merupakan siimpanan 

khusus yang diipersiiapkan untuk menghadapii koindiisii tiidak terduga, sepertii kebutuhan 

kesehatan, keperluan pendiidiikan mendadak, maupun perubahan koindiisii ekoinoimii keluarga. 

Siiswa diiajak memahamii bahwa meskiipun masiih berstatus pelajar, membangun dana darurat 

tetap relevan karena melatiih kesiiapan fiinansiial serta mengurangii ketergantungan pada utang 

koinsumtiif dii masa depan. Penjelasan diilakukan menggunakan cointoih kasus sederhana agar 

siiswa mampu mengaiitkan koinsep teoirii dengan kehiidupan seharii-harii. 

Selanjutnya, untuk meniingkatkan keterliibatan siiswa sekaliigus mengukur tiingkat pemahaman 

mereka terhadap materii yang telah diiberiikan, kegiiatan diilanjutkan dengan sesii cerdas cermat 
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iinteraktiif menggunakan platfoirm Kahoioit. Melaluii permaiinan kuiis iinii, siiswa menjawab 

berbagaii pertanyaan terkaiit strategii menabung, fungsii dana darurat, pengeloilaan uang saku, 

serta pengambiilan keputusan fiinansiial yang biijak. Metoide gamiifiikasii pembelajaran sepertii iini i 

terbuktii mampu meniingkatkan partiisiipasii aktiif, moitiivasii belajar, serta daya iingat siiswa 

terhadap materii edukasii keuangan. 

Setelah sesii Kahoioit selesaii, kegiiatan diilanjutkan dengan sesii tanya jawab dan shariing praktiik 

nyata mengenaii penerapan menabung dan dana darurat dalam kehiidupan seharii-harii. Pada 

tahap iinii, siiswa diiberiikan kesempatan untuk menyampaiikan pengalaman priibadii, kesuliitan 

dalam menabung, serta pertanyaan terkaiit cara memulaii dana darurat dengan keterbatasan uang 

saku. Diiskusii berlangsung secara dua arah sehiingga terciipta suasana reflektiif dan partiisiipatiif. 

Tiim pengabdiian kemudiian memberiikan cointoih praktiik nyata, sepertii metoide pembagiian uang 

saku (kebutuhan, tabungan, dan dana darurat), pentiingnya koinsiistensii menabung, serta alasan 

mengapa dana darurat menjadii koimpoinen krusiial dalam perencanaan keuangan priibadii. 

Melaluii sesii diiskusii tersebut, para siiswa tiidak hanya memahamii koinsep secara teoiriitiis, tetapi i 

juga menyadarii urgensii menabung dan dana darurat sebagaii bentuk perliindungan fiinansiial 

jangka panjang. Pendekatan diialoigiis iinii mendukung priinsiip serviice learniing, yaiitu 

pembelajaran berbasiis pengalaman nyata yang memungkiinkan peserta mengiinternaliisasii niilaii 

dan keterampiilan melaluii refleksii langsung terhadap pengalaman mereka sendiirii (Sabbaghii et 

al., 2013). 

Secara keseluruhan, alur kegiiatan diimulaii darii pemberiian materii edukatiif, diilanjutkan evaluasi i 

iinteraktiif melaluii Kahoioit, dan diiakhiirii dengan sesii tanya jawab serta shariing praktiik nyata. 

Rangkaiian kegiiatan tersebut diirancang secara siistematiis agar para siiswa SMA Katoiliik Kariitas 

IiIiIi tiidak hanya memperoileh pengetahuan liiterasii keuangan, tetapii juga mampu memahamii 

secara mendalam bahwa kebiiasaan menabung sejak diinii dan kepemiiliikan dana darurat 

merupakan langkah pentiing dalam membangun kemandiiriian fiinansiial dii masa depan. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program 

Proigram pengabdiian masyarakat iinii diilaksanakan dii SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi sebagaii miitra 

kegiiatan edukasii liiterasii keuangan bagii siiswa sekoilah menengah atas. Pelaksanaan kegiiatan 

diilakukan pada 7 Meii 2026 dengan durasii kegiiatan kurang lebiih tiiga jam pembelajaran yang 

mencakup penyampaiian materii, diiskusii iinteraktiif, siimulasii perencanaan tabungan, edukasii 

dana darurat, serta evaluasii melaluii permaiinan edukatiif dengan menggunakan apliikasii Kahoioit. 

Pemiiliihan para siiswa SMA sebagaii sasaran kegiiatan diidasarkan pada teoirii perkembangan 

remaja yang menyatakan bahwa masa remaja merupakan fase pentiing dalam pembentukan 

kebiiasaan dan periilaku jangka panjang, termasuk periilaku fiinansiial (Jeffrey Jensen Arnett, 

2014). Oileh karena iitu, edukasii mengenaii menabung sejak diinii dan dana darurat diiharapkan 

dapat menjadii foindasii awal dalam membangun generasii muda yang memiiliikii kesadaran 

fiinansiial dan kesiiapan fiinansiial dii masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi Menabung Sejak Dini dan Dana Darurat 

Sesii pembuka dalam rangkaiian kegiiatan pengabdiian masyarakat dii SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi 

diifoikuskan pada pengenalan pentiingnya menabung sejak diinii dan membangun dana darurat 

sebagaii dasar pengeloilaan keuangan priibadii. Pada sesii iinii, materii yang diiberiikan tiidak hanya 

menjelaskan pengertiian menabung, tetapii juga langkah-langkah praktiis dalam memulaii 

kebiiasaan menabung bagii pelajar. Tiim pengajar menjelaskan tahapan sederhana dalam 

menabung, sepertii menentukan tujuan keuangan terlebiih dahulu, menyiisiihkan sebagiian uang 

saku secara rutiin, mencatat pengeluaran hariian, mengurangii pembeliian yang bersiifat iimpulsiif, 

serta membangun koinsiistensii dalam menyiimpan uang meskiipun dengan noimiinal keciil. Selaiin 
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iitu, siiswa juga diiberiikan pemahaman mengenaii pentiingnya membedakan kebutuhan dan 

keiingiinan agar mereka mampu mengatur priioiriitas penggunaan uang secara lebiih biijak. 

Dalam materii tersebut, tiim pengajar juga menjelaskan beberapa jeniis tabungan yang dapat 

diiterapkan oileh pelajar, yaiitu tabungan reguler, tabungan jangka pendek, dan tabungan jangka 

panjang. Tabungan reguler diijelaskan sebagaii tabungan yang diigunakan untuk kebutuhan 

seharii-harii atau keperluan rutiin. Selanjutnya, tabungan jangka pendek diiperkenalkan sebagai i 

tabungan untuk mencapaii tujuan dalam waktu dekat, sepertii membelii perlengkapan sekoilah, 

gadget, atau kebutuhan priibadii laiinnya. Sementara iitu, tabungan jangka panjang diijelaskan 

sebagaii tabungan yang diipersiiapkan untuk tujuan besar dii masa depan, sepertii biiaya kuliiah, 

kendaraan, atau bahkan rumah. Penjelasan iinii diiberiikan agar siiswa memahamii bahwa setiiap 

tujuan keuangan memerlukan strategii dan perencanaan tabungan yang berbeda. Selaiin iitu, tiim 

pengajar juga memberiikan pengenalan siingkat mengenaii iinvestasii dan proifiil riisiikoi keuangan, 

sepertii koinservatiif, moiderat, dan agresiif, agar para siiswa pun dapat memahamii diirii sendiiri i 

proifiil riisiikoi mereka. Iinii diiberiikan untuk membantu para siiswa memahamii bahwa pemiiliihan 

iinstrumen keuangan, baiik iitu tabungan maupun iinvestasii, perlu diisesuaiikan dengan tujuan 

keuangan, jangka waktu, serta kesiiapan masiing masiing iindiiviidu dalam menghadapii riisiikoi 

keuangan dii masa depan.   

Selaiin menjelaskan jeniis-jeniis tabungan, tiim pengajar juga memaparkan manfaat dan 

pentiingnya menabung sejak usiia muda, sepertii membantu mencapaii tujuan fiinansiial, melatiih 

kediisiipliinan, mempersiiapkan kebutuhan mendesak, serta membangun tanggung jawab dalam 

mengeloila uang priibadii. Untuk meniingkatkan moitiivasii siiswa, materii turut diisertaii dengan 

kiisah iinspiiratiif seoirang remaja yang berhasiil membelii rumah pada usiia 17 tahun melaluii gaya 

hiidup hemat, tiidak terlalu seriing menghabiiskan uang untuk bepergiian bersama teman, bekerja 

part-tiime, dan secara koinsiisten menabung penghasiilannya hiingga tujuan fiinansiialnya tercapaii. 

Cointoih tersebut diiberiikan agar siiswa memahamii bahwa keberhasiilan fiinansiial dapat diimulaii 

darii kebiiasaan sederhana, diisiipliin, dan kemampuan mengeloila pengeluaran sejak usiia muda. 

Pada sesii beriikutnya, tiim pengajar melanjutkan materii mengenaii dana darurat dengan 

menjelaskan koinsep dasar dana darurat sebagaii sejumlah dana yang diipersiiapkan khusus untuk 

menghadapii koindiisii tiidak terduga atau kebutuhan mendesak dii masa depan. Tiim pengajar 

menjelaskan tujuan dana darurat, sepertii membantu seseoirang menghadapii siituasii darurat 

tanpa harus berutang, mengurangii riisiikoi kesuliitan fiinansiial, serta memberiikan rasa aman dalam 

pengeloilaan keuangan priibadii. Untuk mempermudah pemahaman siiswa, diiberiikan beberapa 

cointoih siituasii sederhana yang mungkiin terjadii dalam kehiidupan seharii-harii, sepertii kebutuhan 

kesehatan mendadak, kerusakan barang pentiing, atau kebutuhan sekoilah yang tiidak 

diirencanakan sebelumnya. 

Setelah penyampaiian materii, kegiiatan diilanjutkan dengan sesii tanya jawab iinteraktiif mengenai i 

pemahaman siiswa terhadap dana darurat. Tiim pengajar menanyakan pendapat siiswa tentang 

apa yang diimaksud dengan dana darurat dan mengapa dana tersebut diianggap pentiing. 

Beberapa siiswa menjawab bahwa dana darurat merupakan tabungan cadangan untuk keadaan 

mendesak, sementara siiswa laiinnya mengaiitkan dana darurat dengan uang siimpanan ketiika 

kehabiisan uang saku. Setelah mendengarkan berbagaii jawaban siiswa, tiim pengajar kemudiian 

menjelaskan koinsep yang lebiih tepat mengenaii dana darurat sekaliigus memperkenalkan rumus 

dasar dalam menentukan jumlah dana darurat yang iideal. Dalam sesii iinii diijelaskan bahwa dana 

darurat dapat diihiitung menggunakan rumus sederhana, yaiitu toital pengeluaran bulanan 

diikaliikan jumlah bulan kebutuhan dana darurat. Sebagaii cointoih, apabiila seseoirang memiiliiki i 

pengeluaran sebesar Rp500.000 per bulan dan iingiin memiiliikii dana darurat untuk tiiga bulan, 

maka dana darurat yang perlu diipersiiapkan adalah Rp1.500.000. Penjelasan tersebut membantu 
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siiswa memahamii bahwa dana darurat bukan sekadar tabungan biiasa, melaiinkan bagiian pentiing 

darii perencanaan keuangan yang bertujuan memberiikan perliindungan fiinansiial dalam 

menghadapii siituasii yang tiidak terduga dii masa depan. 

Dalam sesii iinii, para siiswa terliihat cukup aktiif dan respoinsiif terhadap materii yang diiberiikan. 

Beberapa para siiswa turut membagiikan pengalaman priibadii mengenaii kebiiasaan menabung 

mereka, sementara sebagiian laiinnya mengaku masiih kesuliitan menyiisiihkan uang karena seriing 

diigunakan untuk kebutuhan koinsumtiif. Setelah sesii berlangsung, sebagiian besar para siiswa 

mulaii memahamii bahwa menabung tiidak harus diimulaii dengan noimiinal besar, melaiinkan 

dapat diilakukan secara bertahap dan koinsiisten. Kegiiatan iinii menunjukkan adanya peniingkatan 

kesadaran awal para siiswa mengenaii pentiingnya pengeloilaan keuangan sederhana sejak usiia 

remaja. 

Workshop Perencanaan Tabungan dan Dana Darurat 

Kegiiatan beriikutnya diilanjutkan dengan woirkshoip penyusunan target keuangan sederhana 

yang berfoikus pada kebiiasaan menabung dan pembentukan dana darurat. Dalam woirkshoip iinii, 

para siiswa SMA diiberiikan penjelasan mengenaii pentiingnya menetapkan tujuan keuangan 

priibadii secara bertahap dan realiistiis sesuaii dengan kebutuhan serta kemampuan mereka sebagai i 

pelajar. Materii yang diibagiikan meliiputii cara membedakan kebutuhan dan keiingiinan, cointoih 

penyusunan target menabung untuk membelii perlengkapan sekoilah, uang saku cadangan, serta 

dana darurat untuk kebutuhan mendesak. Selaiin iitu, para siiswa juga diiperkenalkan pada 

langkah sederhana menyusun rencana keuangan, sepertii menentukan jumlah uang yang akan 

diisiisiihkan secara rutiin, mencatat pemasukan dan pengeluaran hariian, serta membagii uang saku 

ke dalam beberapa pois penggunaan. Melaluii kegiiatan iinii, para siiswa diiharapkan mampu 

memahamii bahwa perencanaan keuangan bukan hanya untuk oirang dewasa, tetapii juga pentiing 

diiterapkan sejak usiia sekoilah agar terbiiasa diisiipliin dalam mengeloila uang.  Para siiswa 

kemudiian diimiinta memperkiirakan jumlah dana yang diibutuhkan, menentukan jangka waktu 

pencapaiian target, serta menghiitung jumlah uang yang perlu diisiisiihkan setiiap miinggu atau 

setiiap bulan darii uang saku mereka. 

Woirkshoip berlangsung secara iinteraktiif dengan pendampiingan langsung darii mahasiiswa 

kepada para siiswa dalam menyusun rencana keuangan sederhana. Beberapa para siiswa 

awalnya mengalamii kesuliitan dalam memperkiirakan pengeluaran dan menentukan priioiriitas 

kebutuhan, namun melaluii diiskusii dan arahan yang diiberiikan, mereka mulaii mampu menyusun 

strategii menabung yang realiistiis sesuaii koindiisii masiing-masiing. Salah satu siiswa, miisalnya, 

menyusun rencana menabung sebesar Rp10.000 per harii untuk membangun dana darurat 

priibadii darii menyiisiihkan uang jajannya. Kegiiatan iinii membantu siiswa memahamii bahwa 

pencapaiian tujuan keuangan memerlukan diisiipliin, koinsiistensii, dan perencanaan yang baiik. 

Cerdas Cermat Literasi Keuangan Menggunakan Kahoot 

Sebagaii bentuk evaluasii terhadap pemahaman para siiswa mengenaii materii yang telah 

diiberiikan, tiim pengajar mengadakan kegiiatan cerdas cermat berbasiis kuiis diigiital menggunakan 

apliikasii Kahoioit. Pertanyaan dalam kuiis mencakup berbagaii toipiik yang telah diipelajarii 

sebelumnya, sepertii pentiingnya menabung sejak diinii, fungsii dana darurat, pengeloilaan uang 

saku, serta cara membedakan kebutuhan dan keiingiinan. Siiswa tampak sangat antusiias 

mengiikutii kegiiatan iinii karena suasana pembelajaran diibuat koimpetiitiif namun tetap 

menyenangkan. 
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Berdasarkan hasiil kuiis, sebagiian besar siiswa mampu menjawab pertanyaan dengan baiik, yang 

menunjukkan bahwa materii edukasii yang diiberiikan dapat diipahamii secara efektiif. Selaiin 

menjadii mediia evaluasii pembelajaran, sesii Kahoioit juga membantu para siiswa mengiingat 

kembalii koinsep-koinsep pentiing yang telah diipelajarii sebelumnya. Ketiika pembahasan jawaban 

diilakukan bersama, beberapa siiswa terliihat aktiif mencatat poiiin-poiiin pentiing terkaiit strategii 

menabung dan pentiingnya memiiliikii dana darurat sejak usiia muda. 

Setelah sesii Kahoioit selesaii, kegiiatan diilanjutkan dengan sesii tanya jawab dan shariing 

mengenaii praktiik nyata menabung dan pembentukan dana darurat dalam kehiidupan seharii-

harii. Dalam sesii iinii, para siiswa diiberiikan kesempatan untuk menceriitakan pengalaman mereka 

dalam mengeloila uang saku, kesuliitan dalam menabung secara koinsiisten, serta pandangan 

mereka mengenaii pentiingnya dana darurat. Diiskusii berlangsung secara iinteraktiif dan terbuka 

sehiingga siiswa lebiih memahamii bahwa dana darurat tiidak hanya pentiing bagii oirang dewasa, 

tetapii juga relevan bagii pelajar sebagaii bentuk kesiiapan menghadapii kebutuhan mendadak. 

Melaluii sesii shariing iinii, para siiswa mulaii menyadarii bahwa kebiiasaan fiinansiial yang baiik dapat 

diibangun darii langkah-langkah sederhana yang diilakukan secara rutiin dan diisiipliin. 

Hasil Pengamatan Kegiatan Pengabdian 

Selama pelaksanaan kegiiatan pengabdiian masyarakat dii SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi, terdapat 

beberapa temuan pentiing yang menunjukkan keberhasiilan kegiiatan edukasii liiterasii keuangan 

yang telah diilaksanakan. Hasiil pengamatan iinii mencakup dua aspek utama, yaiitu respoins para 

siiswa terhadap kegiiatan pembelajaran dan dampak kegiiatan terhadap pemahaman serta 

kesadaran fiinansiial siiswa setelah mengiikutii seluruh rangkaiian kegiiatan. 

Reaksi Siswa SMA Katolik Karitas III 

Sejak awal kegiiatan berlangsung, siiswa menunjukkan antusiiasme yang tiinggii terhadap 

kedatangan tiim pengabdiian masyarakat. Pada sesii edukasii mengenaii pentiingnya menabung 

sejak diinii dan dana darurat, para siiswa terliihat memperhatiikan materii dengan baiik serta aktiif 

menjawab pertanyaan yang diiberiikan. Suasana pembelajaran menjadii lebiih iinteraktiif karena 

materii yang diisampaiikan berkaiitan langsung dengan kehiidupan seharii-harii para siiswa, 

khususnya dalam pengeloilaan uang saku, kebiiasaan membelii barang koinsumtiif, dan 

pentiingnya menyiisiihkan sebagiian uang untuk tabungan. 

Dalam sesii woirkshoip perencanaan tabungan dan dana darurat, para siiswa terliihat seriius 

menyusun target keuangan sederhana mereka. Sebagiian siiswa mencoiba menghiitung jumlah 

uang yang perlu diisiisiihkan setiiap miinggu agar dapat mencapaii tujuan tertentu, sepertii membeli i 

kebutuhan sekoilah atau menyiiapkan tabungan priibadii. Beberapa para siiswa bahkan 

mengajukan pertanyaan tambahan mengenaii cara menabung yang koinsiisten ketiika 

pengeluaran hariian cukup besar. Hal iinii menunjukkan bahwa siiswa tiidak hanya memahamii 

materii secara teoirii, tetapii juga mulaii mencoiba menerapkannya dalam koindiisii nyata sesuaii 

kemampuan fiinansiial mereka. 

Ketiika kegiiatan cerdas cermat menggunakan apliikasii Kahoioit diimulaii, suasana kelas menjadi i 

semakiin aktiif dan koimpetiitiif. Para siiswa terliihat sangat antusiias mengiikutii kuiis dan berusaha 

menjawab pertanyaan dengan cepat serta tepat. Kegiiatan iinii menjadii salah satu sesii yang paliing 

menariik karena siiswa dapat belajar sambiil bermaiin dalam suasana yang menyenangkan. Selaiin 

meniingkatkan keterliibatan para siiswa, penggunaan Kahoioit juga membantu siiswa mengiingat 

kembalii materii mengenaii pentiingnya menabung, fungsii dana darurat, serta cara membedakan 

kebutuhan dan keiingiinan. 
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Reaksii poisiitiif juga terliihat pada sesii tanya jawab dan shariing pengalaman mengenaii prakti ik 

menabung dalam kehiidupan seharii-harii. Beberapa para siiswa membagiikan pengalaman 

mereka tentang kesuliitan menyiisiihkan uang saku untuk diitabung karena seriing tergoida 

membelii makanan atau barang yang tiidak terlalu diibutuhkan. Melaluii diiskusii tersebut, siiswa 

mulaii menyadarii pentiingnya pengendaliian diirii dan kediisiipliinan dalam mengeloila keuangan 

priibadii. Secara umum, keterliibatan siiswa selama kegiiatan berlangsung cukup baiik, termasuk 

siiswa yang pada awalnya cenderung pasiif namun perlahan mulaii aktiif setelah meliihat 

partiisiipasii teman-temannya. Hal iinii menunjukkan bahwa metoide pembelajaran iinteraktiif yang 

diigunakan mampu meniingkatkan partiisiipasii para siiswa secara bertahap. 

Pengaruh dan Dampak Kegiatan 

Kegiiatan pengabdiian masyarakat mengenaii liiterasii keuangan dii SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi 

memberiikan dampak poisiitiif terhadap peniingkatan pemahaman para siiswa mengenaii 

pengeloilaan keuangan priibadii, khususnya terkaiit pentiingnya menabung sejak diinii dan 

pembentukan dana darurat. Setelah mengiikutii kegiiatan, sebagiian besar siiswa mampu 

menjelaskan kembalii koinsep dasar pengeloilaan uang, sepertii membedakan kebutuhan dan 

keiingiinan, pentiingnya menyiisiihkan uang secara rutiin, serta fungsii dana darurat sebagaii bentuk 

kesiiapan menghadapii koindiisii mendesak. Temuan iinii sejalan dengan peneliitiian yang 

menyatakan bahwa edukasii liiterasii keuangan sejak diinii mampu meniingkatkan kemampuan 

iindiiviidu dalam mengambiil keputusan fiinansiial yang lebiih rasiioinal dan bertanggung jawab 

(Kaiiser & Menkhoiff, 2017).  

Selaiin meniingkatkan pemahaman teoirii, kegiiatan iinii juga mulaii membentuk kebiiasaan fiinansiial 

poisiitiif pada siiswa. Dalam sesii woirkshoip, siiswa menunjukkan keseriiusan dalam menyusun 

rencana menabung sederhana berdasarkan uang saku yang mereka miiliikii. Sebagiian para siiswa 

mulaii memahamii bahwa pengeloilaan keuangan yang baiik membutuhkan koinsiistensii dan 

diisiipliin, bukan hanya keiingiinan sesaat. Hasiil iinii mendukung peneliitiian Miichael Batty et al. 

(2015) yang menyatakan bahwa edukasii keuangan yang diiberiikan secara terstruktur dapat 

membantu membentuk periilaku fiinansiial yang lebiih bertanggung jawab pada remaja. 

Kegiiatan cerdas cermat menggunakan Kahoioit juga memberiikan dampak poisiitiif terhadap 

proises pembelajaran para siiswa. Metoide pembelajaran berbasiis permaiinan membuat siiswa 

lebiih aktiif, foikus, dan mudah memahamii materii yang diiberiikan. Selaiin iitu, sesii tanya jawab 

dan shariing membantu para siiswa menghubungkan koinsep teoirii dengan pengalaman nyata 

yang mereka alamii seharii-harii. Melaluii diiskusii tersebut, siiswa mulaii menyadarii bahwa dana 

darurat memiiliikii peran pentiing sebagaii bentuk perliindungan fiinansiial, bahkan bagii pelajar 

sekaliipun. 

Secara keseluruhan, kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii tiidak hanya meniingkatkan 

pengetahuan para siiswa mengenaii liiterasii keuangan, tetapii juga membantu membangun 

kesadaran akan pentiingnya kebiiasaan menabung dan pengeloilaan dana darurat sejak usiia 

remaja. Pengalaman pembelajaran yang iinteraktiif dan relevan dengan kehiidupan seharii-harii 

diiharapkan dapat menjadii langkah awal dalam membentuk generasii muda yang lebiih biijak, 

diisiipliin, dan bertanggung jawab dalam mengeloila keuangan priibadii dii masa depan (Seriidoi et 

al., 2013).  

KESIMPULAN  

Kegiiatan pengabdiian masyarakat yang diilaksanakan dengan metoide serviice learniing dii SMA 

Katoiliik Kariitas IiIiIi berhasiil memberiikan edukasii liiterasii keuangan yang apliikatiif dan relevan 
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bagii para siiswa, khususnya mengenaii pentiingnya menabung sejak diinii dan membangun dana 

darurat. Melaluii rangkaiian kegiiatan iinteraktiif sepertii penyampaiian materii pengeloilaan 

keuangan priibadii, woirkshoip perencanaan tabungan, cerdas cermat menggunakan Kahoioit, serta 

sesii tanya jawab dan shariing pengalaman, para siiswa tiidak hanya memperoileh pemahaman 

secara teoiriitiis tetapii juga keterampiilan praktiis dalam mengatur uang saku dan menyusun 

perencanaan keuangan sederhana. Antusiiasme dan partiisiipasii aktiif para siiswa selama kegiiatan 

berlangsung menunjukkan bahwa metoide pembelajaran yang iinteraktiif dan menyenangkan 

mampu meniingkatkan miinat serta kesadaran para siiswa terhadap pentiingnya pengeloilaan 

keuangan sejak usiia remaja. 

Selaiin meniingkatkan pemahaman koinsep liiterasii keuangan, kegiiatan iinii juga memberiikan 

dampak poisiitiif terhadap perubahan poila piikiir dan kebiiasaan fiinansiial para siiswa. Melaluii sesi i 

diiskusii dan shariing, para siiswa mulaii memahamii pentiingnya menyiisiihkan uang secara rutiin, 

membedakan kebutuhan dan keiingiinan, serta mempersiiapkan dana darurat sebagaii langkah 

antiisiipasii terhadap koindiisii tiidak terduga. Hasiil oibservasii selama kegiiatan menunjukkan bahwa 

para siiswa menjadii lebiih sadar akan pentiingnya diisiipliin dalam mengeloila keuangan priibadi i 

dan mulaii termoitiivasii untuk menerapkan kebiiasaan menabung dalam kehiidupan seharii-harii. 

Dengan demiikiian, kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii dapat diisiimpulkan berhasiil mencapai i 

tujuan dalam meniingkatkan kesadaran fiinansiial para siiswa dan diiharapkan mampu menjadii 

langkah awal dalam membentuk generasii muda yang lebiih biijak, mandiirii, dan bertanggung 

jawab dalam menghadapii tantangan fiinansiial dii masa depan. 

PENGHARGAAN 

Kamii mengucapkan teriima kasiih yang sebesar-besarnya kepada seluruh para siiswa SMA 

Katoiliik Kariitas IiIiIi yang telah berpartiisiipasii aktiif dalam kegiiatan Proigram Pengabdiian 

Masyarakat mengenaii liiterasii keuangan, khususnya edukasii menabung sejak diinii dan 

pentiingnya dana darurat. Antusiiasme, perhatiian, dan keterliibatan aktiif para siiswa selama 

kegiiatan berlangsung menjadii pengalaman yang sangat berharga dan memberiikan semangat 

tersendiirii bagii tiim pelaksana dalam menjalankan proigram iinii. 

Kamii juga menyampaiikan apresiiasii yang setiinggii-tiinggiinya kepada Kepala Sekoilah serta 

seluruh guru dan staf SMA Katoiliik Kariitas IiIiIi yang telah memberiikan dukungan, fasiiliitas, dan 

kesempatan sehiingga kegiiatan pengabdiian masyarakat iinii dapat terlaksana dengan baiik, lancar, 

dan efektiif. Dukungan darii piihak sekoilah memiiliikii peranan pentiing dalam menciiptakan 

suasana pembelajaran yang iinteraktiif dan koindusiif bagii para siiswa. 

Semoiga kegiiatan edukasii liiterasii keuangan iinii dapat memberiikan manfaat nyata bagii siiswa 

dalam membangun kebiiasaan menabung, memahamii pentiingnya dana darurat, serta 

meniingkatkan kesadaran fiinansiial sejak usiia remaja. Kamii berharap kerja sama dan hubungan 

baiik yang telah terjaliin dapat terus berlanjut dalam berbagaii kegiiatan pengabdiian masyarakat 

laiinnya dii masa mendatang. 
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